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ABSTRAK
Tingkat keberhasilan teknologi inseminasi buatan (IB) di Indonesia masih rendah, terutama pada ruminansia kecil. Pada
kondisi stasiun percobaan, dilaporkan IB intrauterine menunjukkan keberhasilan yang baik (persentase beranak 78,9%),
sedangkan untuk metode IB intracervix keberhasilannya masih rendah (persentase beranak 47,6%). Berbagai hal yang dapat
mempengaruhi tingkat keberhasilan program IB dibahas dalam makalah ini. Upaya untuk meningkatkan keberhasilan inseminasi
buatan pada ternak ruminansia kecil dapat dilakukan melalui pemilihan betina produktif dengan siklus reproduksi yang baik,
sinkronisasi hormonal dengan dosis yang tepat, diikuti dengan deteksi estrus yang benar, serta penempatan semen di tempat yang
tepat dan pada waktu yang tepat pula. Masing-masing tahapan ini masih terbuka untuk penelitian yang lebih rinci agar
didapatkan hasil yang memuaskan.
Kata kunci: Inseminasi buatan, ruminansia kecil, tingkat keberhasilan
ABSTRACT
Efforts to Increase the Success Rate of Artificial Insemination on Small Ruminant
The success rate of artificial insemination (AI) technology in Indonesia is still low, especially on small ruminants. At
experimental station condition, it was reported that the success rate of intrauterine AI was high (78.9% lambing percentage),
while intracervix AI technique was still low (47.6% lambing percentage). Various things that could affect the success rate of AI
program are discussed in this paper. Efforts to improve the success of artificial insemination in small ruminants can be done
through the selection of productive female with good reproductive cycle, accurate dose of hormonal synchronization, followed
by proper estrous detection and semen placement at the right time. Each stage is still open for more detailed study in order to
obtain satisfactory results.
Key words: Artificial insemination, small ruminant, success rate
PENDAHULUAN
Inseminasi buatan (IB) adalah penempatan semen
pada saluran reproduksi secara buatan. Semen yang
ditempatkan dapat berupa semen beku maupun semen
segar. Penempatan semen dapat secara intra vagina,
intracervix maupun intrauterine. Keberhasilan masing-
masing metode juga berbeda-beda, disamping teknik,
aplikasi juga mempunyai kesulitan yang berbeda-beda.
Secara umum, teknik intra vagina maupun intracervix
lebih mudah dilaksanakan dibandingkan dengan teknik
intrauterine yang memerlukan keahlian dan peralatan
khusus.
Inseminasi buatan telah dilakukan sejak dua abad
yang lalu. Mulai dari IB pada kuda Arab, kemudian
berkembang hingga saat ini. Perkembangan IB diawali
dengan keberhasilan dari Leeuwenhoek pada tahun
1678 untuk melihat bentuk dari sperma dengan alat
mikroskopnya, kemudian dilanjutkan dengan
Spallanzani satu abad kemudian yang berhasil
melakukan inseminasi pada anjing (Foote 2002;
Vishwanath 2003). Selanjutnya, dilaporkan adanya
keberhasilan IB pada ternak-ternak domestikasi seperti
sapi, kambing, domba dan ayam. Foote (2002)
melaporkan bahwa IB pada domba dimulai oleh
peneliti dari Rusia seperti Milovanov pada tahun 1938
dan 1964 juga oleh Maule pada 1962. Kegiatan IB ini
juga dilakukan oleh China, yang kemudian menyebar
sampai ke Eropa Tengah.
Di Indonesia sendiri, IB pada ternak domba
dilakukan pertama kali pada tahun 1991, di stasiun
penelitian Sub Balai Penelitin Ternak, Sei Putih.
Kegiatan ini bekerjasama dengan Small Ruminant-
Collaborative Research Support Program (SR-CRSP)
dari UC Davis. Pada kegiatan ini, dilakukan IB pada
ternak domba betina Sumatera dengan menggunakan
semen beku pejantan Barbados Black Belly yang
diimpor dari Amerika Serikat. Dari kegiatan ini
dihasilkan domba Barbados Cross dan domba
Komposit Sumatera (Gatenby et al. 1997). Pada tahun
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1995, di Balai Penelitian Ternak (Balitnak), Bogor,
dilakukan pula IB pada domba untuk membentuk
domba Komposit Garut. Semen beku domba Charollais
sebanyak 100 straw diimpor dari negara Perancis dan
di-IB-kan pada seratus ekor domba Garut betina.
Dengan teknik IB intrauterine dari kegiatan ini, 89
ekor betina berhasil di IB dan 71 ekor betina berhasil
beranak atau tingkat keberhasilan sebesar 79,8%
(Inounu et al. 1998). Selanjutnya, betina hasil
keturunannya dikawinkan dengan domba St. Croix
jantan untuk menghasilkan domba Komposit Garut.
Kegiatan IB pada ternak kambing di Indonesia
dimulai pada tahun 1998 di stasiun penelitian ternak
ruminansia kecil Balai Penelitian Ternak, Cilebut,
Bogor. Semen beku kambing Boer yang digunakan
diimpor dari Australia. Semen beku diinseminasikan
pada kambing Kacang betina secara intrauterine
(Sofyandi 2000). Dari kegiatan ini dihasilkan kambing
Komposit Boerka.
Tingkat kebuntingan pada ternak kambing di
tingkat laboratorium percobaan dilaporkan masih
bervariasi mulai dari 0 sampai 50% tergantung dari
kondisi tubuhnya (Suharto et al. 2008), sementara
berdasarkan nilai nonreturn to estrus (NR) didapatkan
angka kebuntingan sebesar 54,76%, berdasarkan
pemeriksaan ultrasonography (USG) didapatkan angka
kebuntingan sebesar 19,05% dan berdasarkan jumlah
induk beranak didapatkan angka kelahiran sebesar
14,29% (Sofyandi 2000). Sedangkan angka kebuntingan
tertinggi berdasarkan USG pada umur kebuntingan 30
hari dilaporkan oleh (Hafizuddin et al. 2011) yaitu
sebesar 100% dari lima ekor betina yang diinseminasi.
Angka kebuntingan berdasarkan nilai NR tertinggi
dilaporkan oleh (Rudiah 2008) yaitu sebesar 80% dari
15 ekor yang diinseminasi, namun pada penelitian-
penelitian ini tidak dilaporkan angka kelahiran.
Sampai saat ini, belum ada publikasi keberhasilan
IB pada kambing dan domba pada kondisi lapang di
Indonesia, namun penulis memprediksi tingkat
kebuntingannya masih kurang dari 30%. Sedangkan, di
Tunisia keberhasilan IB pada ternak domba pada
kondisi lapang dilaporkan sebesar 46-68% (Djemali et
al. 2009).
KEPERLUAN DILAKUKANNYA
INSEMINASI BUATAN
Di Balitnak, IB dilakukan untuk mendukung
penelitian pemuliaan, terutama dalam pembentukan
domba dan kambing Komposit (Komposit Sumatera,
Barbados, Garut, Boerka). Dalam penelitian tersebut,
semen beku yang diimpor berasal dari pejantan unggul.
Untuk tujuan komersial di peternak, pada kondisi
dimana pejantan unggul yang dikehendaki tidak
tersedia, maka pemanfaatan semen dari pejantan
unggul dapat menjadi suatu pilihan.
Saat ini, semen beku dari kambing dan domba
unggul sudah tersedia di Balai Inseminasi Buatan
(BIB) Lembang. Untuk peningkatan produksi susu
pada kambing perah BIB Lembang telah
memproduksikan semen beku dari pejantan Saanen,
sedangkan untuk domba telah diproduksi semen beku
dari domba pejantan Garut. Dengan demikian, program
pengembangan ternak domba dan kambing ke arah
yang diinginkan oleh peternak telah tersedia sarana,
materi maupun teknologinya (BIB Lembang 2014).
Dengan metode IB juga dimungkinkan untuk
memanfaatkan seekor pejantan untuk mengawini
banyak betina dengan cara mengencerkan sperma,
disamping itu, metode IB juga dapat dimanfaatkan
untuk melakukan perkawinan silang dengan pejantan-
pejantan yang berasal dari daerah yang berbeda iklim,
serta untuk keperluan cryopreservation (Thomassen &
Farstad 2009).
PRINSIP DASAR INSEMINASI BUATAN
Pada dasarnya, kesuksesan suatu program IB
tergantung kualitas semen yang digunakan, ketepatan
penempatan spermatozoa pada lokasi yang tepat di
saluran reproduksi betina dan pada waktu yang tepat
pula, sehingga spermatozoa yang berkualitas baik dapat
bertemu dengan sel telur untuk terjadinya pembuahan.
Upaya yang dilakukan agar penempatan semen di
saluran reproduksi betina dapat dilakukan secara tepat
waktu adalah dengan melaksanakan program
sinkronisasi berahi.
Semen yang umum digunakan pada program IB
adalah semen beku. Hal ini dilakukan untuk
memperluas jangkauan distribusi semen, disamping
untuk memperpanjang umur penyimpanan semen
tersebut. Kualitas semen beku diatur oleh Peraturan
Menteri Pertanian No: 07/Permentan/OT.140/1/2008
(Permentan 2008) yang mengatur bahwa semen beku
tersebut harus berasal dari ternak unggul yang
terseleksi, bebas dari penyakit menular khususnya
penyakit reproduksi, dikemas dalam straw berukuran
0,25 ml, konsentrasi sperma ±25 juta/straw,
ditempatkan pada container yang berisi liquid nitrogen
(LN2) yang merendam straw secara penuh danmotilitas setelah thawing >40%.
Pada kenyataannya, pada saat pelaksanaan IB
sering terjadi penurunan kualitas semen beku yang
disebabkan volume LN2 yang rendah akibat containeryang bocor, atau akibat terlalu sering dibuka tutup
ataupun terlalu lamanya straw tersebut terekspose pada
suhu ruang saat pemeriksaan straw maupun pada saat
pelaksanaan IB. Hal-hal ini akan menurunkan kualitas
semen yang juga menurunkan keberhasilan IB.
Sofyandi (2000) melaporkan bahwa dengan motilitas
setelah thawing sebesar 20% dan daya hidup sperma
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sebesar 30%, keberhasilan induk melahirkan hanya
sebesar 14,29% saja. Pada kondisi demikian, penulis
menyarankan untuk menggunakan double dosis (dua
straw untuk satu kali IB).
Untuk mendapatkan berahi yang seragam pada
waktu yang dikehendaki dapat dilakukan sinkronisasi
berahi. Metode sinkronisasi ada beberapa macam,
mulai dari yang sangat sederhana sampai penggunaan
hormon. Metode sinkronisasi yang paling sederhana
adalah dengan pola perubahaan ekspose ternak pada
cahaya, karena berahi pada ternak dipengaruhi oleh
panjangnya waktu siang hari. Selain itu, dapat juga
dilakukan dengan pencampuran pejantan secara tiba-
tiba. Betina yang dipisahkan dari pejantan dan
kemudian secara tiba-tiba dicampurkan dengan
pejantan, hal ini dapat merangsang betina untuk berahi
(buck effect). Namun, diantara sekian banyak metode
sinkronisasi berahi yang paling mudah dilaksanakan
dan telah banyak dilaporkan kesuksesannya adalah
sinkronisasi dengan memanfaatkan hormon (Whitley &
Jackson 2004).
Dengan metode sinkronisasi, penempatan semen
dapat dilakukan tepat waktu serta memudahkan
pelaksanaan IB secara terprogram. Disamping itu,
sinkronisasi berahi juga mempunyai nilai tambah
dalam hal mendapatkan kelahiran ternak pada waktu
yang sesuai dengan keinginan peternak sehingga dapat
memenuhi permintaan pasar tepat waktu, suplai pakan
tepat waktu dan jumlah, penyesuaian tenaga kerja yang
dibutuhkan serta penyesuaian jumlah produksi ternak
yang menyesuaikan dengan harga pasar (Whitley &
Jackson 2004).
Metode sinkronisasi, metode IB dan tingkat
kebuntingan pada kambing dan domba dapat dilihat
pada Tabel 1. Dapat disimpulkan dari Tabel 1, bahwa
baik pada ternak domba maupun kambing IB dengan
metode intrauterine menghasilkan tingkat kebuntingan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode IB
intracervix.
PROSEDUR INSEMINASI BUATAN
Untuk mendapatkan tingkat keberhasilan
pelaksanaan IB sangat membutuhkan kedisiplinan
dalam menjalankan suatu jadwal yang sangat ketat.
Kegiatan tersebut meliputi pemilihan ternak betina,
sinkronisasi berahi, deteksi berahi, pelaksanaan puasa
dari pakan dan air pada ternak betina, serta pelaksanaan
IB itu sendiri (Tabel 2).
Pemilihan ternak betina
Pemilihan ternak tentunya merupakan hal yang
terpenting tidak saja bagi suksesnya program
inseminasi buatan, tetapi juga program pemuliabiakan.
Ternak yang dipilih adalah betina yang sehat, siklus
berahi normal dan tidak bunting. Ternak terpilih ini
akan merespon secara positif terhadap program
sinkronisasi berahi dan tentunya disertai ovulasi yang
memungkinkan terjadinya fertilisasi. Penelitian
terhadap dua kondisi tubuh (skala 1-5) yang berbeda
terhadap sinkronisasi berahi membuktikan bahwa pada
betina-betina dengan kondisi tubuh yang kurus lebih
Tabel 1.Metode sinkronisasi, metode IB dan tingkat kebuntingan
Metode sinkronisasi Metode IB Spesies Tingkatkebuntingan Sumber
Spons progestagen (45 mg FGA) dan hari ke-9
cloprostenol (125 μg i.m.) dan eCG (300 IU i.m.)
Intracervix Kambing
(n = 42)
47,62% Dorado et al. (2007)
Spons progestagen (40 mg FGA), hari ke-13
injeksi eCG (1.500 IU), satu hari setelah
pencabutan spons progestagen ternak diinjeksi
GnRH (0,004 mg)
Intrauterine Kambing
(n = 71)
64,70% Ehling et al. (2003)
Spons progestagen (40 mg FGA), selama 14 hari,
dilanjutkan dengan injeksi PMSG (400-500 IU)
Intrauterine Domba
(n = 1.150)
46-68% Djemali et al. (2009)
Spons progestagen (40 mg FGA), selama 14 hari,
dilanjutkan dengan injeksi PMSG (15 IU/kg BB)
Intrauterine Domba
(n = 89)
78,90% Inounu et al. (1998)
Spons progestagen (30 mg FGA) selama 12 hari
untuk betina multipara dan (40 mg FGA) selama
14 hari betina. Pada penarikan spons, domba
betina diperlakukan dengan 500 IU PMSG
Intracervix Domba
(n = 17.631)
39,67% Anel et al. (2005)
CIDR selama 13 hari Intracervix Domba
(n = 21)
47,60% Rizal (2006)
FGA: Fluorogestone acetat; i.m: Intramuscular; IU: International unit; eCG: Equine chorionic gonadotropin; PMSG: Pregnant
mare serum gonadotropin; GnRH: Gonadotropin releasing hormone; CIDR: Controlled internal drug release
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Tabel 2. Kegiatan mulai dari pemilihan betina sampai dengan pelaksanaan IB
Hari ke- Kegiatan Catatan
0 Pemeriksaan betina-betina yang siap untuk di-IB: Betina ini
harus tidak bunting; kondisi tubuh baik (SKT ≥3); mempunyai
riwayat reproduksi yang baik (kalau ada catatan siklus berahi;
sifat keindukan yang baik, dan lain-lain)
Berikan pakan tambahan untuk
meningkatkan kualitas sel telur pada
betina-betina terpilih
1 Pemasangan spons hormone/CIDR ke dalam saluran vagina
biarkan selama 14 hari
14 (11:00 malam) Pelepasan spons hormone/CIDR serta injeksi PMSG 15 i.u/kg
bobot hidup
IB secara intrauterine memerlukan
waktu antara 3-5 menit/ekor atau
sekitar 10-15 ekor/jam
15-16 Pemeriksaan ternak yang memberikan respon positif terhadap
perlakukan hormonal. Ternak-ternak yang tidak menunjukkan
gejala berahi dipisahkan. Untuk ini diperlukan pejantan
pengganggu (teaser ram)
Ternak betina yang tidak
menunjukkan gejala berahi dapat juga
disertakan untuk di-IB, namun
keberhasilannya meragukan
16 (10:00 pagi) Puasakan betina, bebas dari pakan dan air mulai pukul 10 pagi
(sekitar 20 jam)
Hal ini perlu untuk memberi ruang di
abdomen bagi alat laparoscopy pada
saat pelaksanaan IB
17 (07:00 pagi) Pelaksanaan IB intrauterine dapat juga intracervix Upayakan dilakukan sekitar 60 jam
setelah pelepasan spons/CIDR
SKT: Skor kondisi tubuh; IU: International unit; PMSG: Pregnant mare serum gonadotropin; CIDR: Controlled internal drug
release
Sumber: Inounu et al. (1998) yang dimodifikasi
rendah responnya dibanding pada betina dengan
kondisi tubuh sedang (Pryce et al. 2001; Dechow et al.
2002; Lents et al. 2008; De Santiago-Miramontes et al.
2009; Vecchi et al. 2010; Vatankhah et al. 2012). Pada
kondisi tubuh yang kurus hormon reproduksi terutama
LH lebih rendah konsentrasinya di dalam tubuh, hal ini
menyebabkan lebih sedikitnya jumlah sel telur yang
dihasilkan (De Santiago-Miramontes et al. 2009).
Penelitian lain di Indonesia (n = 20) menunjukkan
respon berahi yang tidak berbeda antara skor kondisi
tubuh dua dan tiga yang disinkronisasi dengan CIDR
(Suharto et al. 2008). Namun, untuk suksesnya suatu
program IB sebaiknya tetap dipilih ternak dengan
kondisi tubuh ≥3 karena lebih banyak bukti yang
menyatakan bahwa kondisi tubuh mempunyai hubungan
yang positif dengan performans reproduksi.
Sinkronisasi berahi
Sinkronisasi berahi yang paling umum dilakukan
di Indonesia adalah dengan perlakuan hormon. Ada
beberapa macam hormon yang dapat digunakan untuk
melakukan sinkronisasi berahi. Secara umum,
penggunaan hormon ada dua yaitu penggunaan hormon
progesteron dan prostaglandin (Whitley & Jackson
2004). Penggunaan hormon progesteron yang tersedia
secara komersial adalah dalam bentuk spons
progestagen. Hormon ini diformulasikan untuk
penyerentakan berahi pada kambing dan domba,
termasuk yang mengandung fluorogestone acetat
(FGA; Cronogest 45) dan metil asetoksi progesteron
(MAP; Repromap). Ada pula yang berbentuk
controlled internal drug-releasing device (CIDR)
berupa progesteron yang dimasukkan ke dalam silikon
intravaginal yang berbentuk seperti huruf T. CIDR ini
dimasukkan ke dalam saluran vagina dan didiamkan
selama 14-15 hari. Seperti halnya pada penggunaan
spons progestagen, pada penggunaan CIDR ini juga
diikuti dengan pemberian hormon gonadotropin
(PMSG). Untuk lebih mematangkan lagi sel telur agar
siap dibuahi, maka ternak dapat disuntik hormon LH
pada saat awal terdeteksinya berahi. Hal ini sangat
penting apalagi bila pembuahan akan dilakukan dengan
IB.
Pada pembuahan dengan IB, umumnya digunakan
semen beku. Semen beku ini biasanya motilitasnya
rendah sehingga perlu waktu yang tepat untuk dapat
mencapai sel telur. Rendahnya motilitas sperma ini
disebabkan adanya perubahan suhu (cold shock) saat
memproses semen segar menjadi semen beku dan pada
saat mencairkannya kembali (thawing). Untuk itu,
Rodríguez-Gil et al. (2007) telah menambahkan
granulocyte–macrophage colony stimulating factor
(GM-CSF) yang berfungsi mempertahankan persentase
motilitas sperma setelah thawing. Dengan perlakuan
GM-CSF tersebut motilitas sperma segar (88,9%)
setelah thawing dapat dipertahankan menjadi 67,3%
dibandingkan dengan yang tanpa perlakuan (55,2%).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
hormon progesteron (spons progestagen/MAP;
Repromap) baru menghasilkan estrus (>90%) dan
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kebuntingan yang baik (>70%) bila diiringi dengan
perlakuan pemberian hormon gonadotropin 10 i.u FSH
atau pun 400 i.u eCG (Freitas et al. 1997; Boscos et al.
2002; Fonseca et al. 2005; Gonzalez-Bulnes et al.
2005; Luther et al. 2007). Hasil penelitian pada
kambing Etawa di Indonesia dilaporkan bahwa dengan
penggunaan spons (FGA) selama 14 hari dan secara
intra muskuler diberi PMSG 500 iu/ekor didapat ternak
estrus sebanyak 100% (Sutama et al. 2002). Hasil yang
sama juga didapatkan pada ternak domba yang
disinkronisasi menggunakan preparat MAP yang sama
(Satiti et al. 2014).
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan CIDR
sangat efektif dalam mensinkronisasi berahi dan
menghasilkan lama fase folikel yang mirip dengan
lama fase folikel alami (Satarkar & Hilt 2008).
Dilaporkan pula bahwa penggunaan CIDR bekas masih
mempunyai efek yang sama dengan CIDR baru
(Vilariño et al. 2013).
Deteksi berahi
Segera setelah dilakukan pencabutan spons/CIDR,
deteksi berahi dilakukan dengan menggunakan
pejantan yang telah divasektomi (teaser ram). Pejantan
ini akan mencari betina-betina yang berahi dengan
cepat. Biasanya betina yang berahi akan mengibas-
ngibaskan ekornya dan membiarkan pejantan untuk
menaikinya. Betina yang terdeteksi berahinya segera
dipisahkan dan dicatat waktu berahinya.
Berdasarkan pengalaman deteksi berahi, sebaiknya
dilakukan sesering mungkin paling tidak setiap enam
jam sekali. Hal ini untuk mendapatkan tingkat akurasi
deteksi berahi sehingga angka kebuntingan diharapkan
dapat meningkat. Dilaporkan bahwa keberadaan
pejantan secara kontinyu dalam satu kandang segera
setelah betina-betina ini dilakukan pencabutan
spons/CIDR mampu mempercepat terjadinya berahi,
namun tidak mempengaruhi jumlah sel telur yang
diovulasikan (Romano et al. 2001). Ovulasi terjadi
antara 70-80 jam setelah pencabutan norgestomet dan
selanjutnya penyuntikan PMSG menurunkan tenggang
waktu antara pencabutan norgestomet dengan waktu
terjadinya ovulasi (Cardwell et al. 1998). Dengan
demikian, pelaksanaan IB yang tepat dapat dilakukan
antara 70 jam setelah pencabutan spons/CIDR dan <70
jam apabila diberi perlakuan injeksi hormon
gonadotropin (PMSG/FSH). Hal yang sama dilaporkan
pula oleh Inounu et al. (1998).
Pelaksanaan inseminasi buatan
Ada dua metodologi IB yang dapat dilakukan,
yaitu IB secara intracervix dan intrauterine. Masing-
masing metode ini mempunyai kelebihan dan
kelemahan. Metode IB intracervix, pengerjaannya
relatif lebih sederhana, alat-alat yang digunakan juga
lebih sederhana. Sedangkan metode IB intrauterine
dilakukan dengan menggunakan peralatan yang relatif
mahal yaitu dengan menggunakan alat laparoscopy.
Untuk kondisi lapang, Paulenz et al. (2007) telah
melaporkan penempatan semen intra vagina dengan
tingkat induk beranak yang tinggi (57%). Dilaporkan
pula bahwa penempatan semen di vagina dilakukan
oleh inseminator yang berpengalaman dan ditempatkan
sedalam mungkin. Tahapan kegiatan inseminasi buatan
secara intrauterine dapat dilihat di Tabel 3. Tahapan ini
digunakan untuk pelaksanaan IB pada skala masal (60
ekor/hari), mulai dari peletakkan ternak pada meja
operasi sampai selesainya pelaksanaan IB dalam
kondisi normal akan memerlukan waktu 3-5 menit/ekor
atau 10-15 ekor/jam dengan jumlah tenaga kerja
minimal lima orang.
Pencairan semen beku
Untuk pelaksanaan IB pada ternak domba dan
kambing, semen yang paling umum digunakan berupa
semen beku. Pencairan semen beku (thawing) akan
berpengaruh terhadap suksesnya suatu program IB.
Suatu penelitian pencarian semen beku menggunakan
tiga suhu dan waktu yang berbeda yakni (1) 70°C,
selama lima detik; (2) 50°C, selama sembilan detik;
dan (3) 35°C, selama 12 detik didapatkan bahwa
sperma beku yang dicairkan pada suhu 50°C, selama
sembilan detik tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan yang dicairkan pada suhu 70oC. Dengan
demikian suhu 50°C dapat digunakan untuk pencairan
tanpa mengurangi motilitas sperma atau integritas
membran dibandingkan dengan pencairan pada suhu
yang lebih tinggi. Dengan suhu pencairan yang lebih
rendah ini, aplikasi penggunaan semen beku di
lapangan menjadi lebih mudah dan dapat tersebar lebih
luas (Söderquist et al. 1997).
Metode inseminasi buatan
Keberhasilan inseminasi buatan dengan metode IB
intracervix lebih rendah dibandingkan dengan hasil
yang didapat dengan menggunakan metode IB
intrauterine (39,67% kelahiran dengan IB intracervix
melalui vagina dan 60,33% kelahiran dengan IB
intrauterine menggunakan alat laparoscopy), hasil ini
didapat dari 44.448 kali inseminasi pada domba (Anel
et al. 2005). Pada skala laboratorium, dari 21 ekor
betina domba Garut yang di IB dengan menggunakan
metode IB intracervix berhasil bunting dengan nilai
yang lebih tinggi yaitu sebesar 47,6% (Rizal 2006).
Selain itu, penerapan metode IB intracervix
menggunakan kateter yang dapat mencapai cornua
uteri didapatkan persentase kebuntingan sebesar 71%
(Sohnrey dan Holtz, 2005).
WARTAZOA Vol. 24 No. 4 Th. 2014 Hlm. 201-209
206
Tabel 3. Tahapan pelaksanaan kegiatan IB intrauterine dan tenaga yang dibutuhkan
Kegiatan Peralatan atau bahan kimiayang dibutuhkan Personel Kualifikasi
Peletakan ternak pada meja operasi
(cradle), pengikatan kaki-kaki dan
pemberian suntikan penenang (sedative),
serta antibiotik
Cradle, sedative dan antibiotik Dua orang
(A dan B)
Tenaga kandang
Pencukuran bulu-bulu dan pembersihan
kotoran di sekitar abdomen
Alat cukur dan antiseptik Dua orang
(A dan B)
Tenaga kandang
Pembedahan dua sayatan kecil sekitar 10
mm berjarak 5 cm dari ambing ke arah
posterior dan masing-masing berjarak 5 cm
dari sisi kiri dan kanan dari linealba
Pisau bedah Satu orang (C) Teknisi terlatih
Penyiapan semen
Thawing pada suhu 35oC selama 10 detik Alat thawing Satu orang (D) Teknisi
Pemeriksaan motilitas sperma Mikroskop Satu orang (E) Teknisi
Penempatan straw pada alat inseminasi
(insemination gun)
Insemination gun dilengkapi
dengan jarum inseminasi
Satu orang (D) Teknisi
Penempatan semen beku Alat laparoscope + pompa
udara (untuk mengelembungkan
rongga abdomen)
Satu orang (F)
dibantu D dan E
Inseminator terlatih
Pencatatan nomor ternak, nomor straw,
kualitas semen dan lain-lain
Buku dan pena (E) Teknisi
Pemberian antiseptik di sekitar luka Anti lalat (D) Teknisi
Pengembalian ternak ke kandang - A dan B Tenaga kandang
Sumber: Inounu et al. (1998) yang dimodifikasi
Pada kondisi lapang, IB intrauterine juga telah
dilakukan pada 1.150 ekor domba milik 12 kelompok
peternak di Tunisia dan didapatkan persentase induk
beranak berkisar dari 46-68% (Djemali et al. 2009).
Pada kondisi stasiun percobaan di Balitnak, dilaporkan
dari 96 ekor ternak domba di IB intrauterine namun
tujuh ekor bermasalah saat di IB sehingga yang
berhasil di IB dengan baik ada 89 ekor dan jumlah
induk beranak 71 ekor atau persentase induk beranak
79,8% (Inounu et al. 1998).
Gambar 1. Tempat IB intrauterine
Sumber: Infonet Biovision (2014)
Penempatan semen secara IB intrauterine yang
terbaik adalah di sekitar sepertiga dari ujung uterine
(Gambar 1). Hal ini untuk memberi kesempatan kepada
spermatozoa untuk berkapasitasi agar dapat membuahi
sel telur yang dilontarkan oleh ovari.
Pada kondisi lapang, penempatan semen intra
vagina dilaporkan cukup baik, dengan persentase induk
beranak 57%, namun diperlukan setidaknya 200×106
spermatozoa dalam sebuah mini straws dan dicairkan
pada suhu 35°C selama 12 detik. Semen ditempatkan
sedalam mungkin di vagina dan dilakukan oleh
inseminator yang telah berpengalaman (Paulenz et al.
2007).
Waktu pelaksanaan inseminasi buatan
Waktu pelaksanaan IB menghasilkan tingkat
kesuksesan yang berbeda. Hasil penelitian di Balitnak
(Inounu et al. 1998) menunjukkan bahwa pelaksanaan
IB pada domba secara intrauterine antara 56-61 jam
setelah pencabutan spons menghasilkan persentase
beranak di atas 75% (Gambar 2). Berdasarkan hasil ini
dapat disimpulkan bahwa yang paling efisien
pelaksanaan IB adalah sekitar 56-61 jam setelah
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pencabutan spons. Selain waktu, ternyata bangsa
domba juga menentukan tingkat kesuksesan IB.
Tingkat konsepsi yang lebih baik diperoleh pada ternak
domba Chios dan hasil silangan domba Vlachiki ><
Chios bila IB dilaksanakan 48 dan 72 jam setelah
pencabutan spons, sedangkan untuk domba Vlachiki,
tingkat konsepsi yang lebih baik diperoleh bila IB
dilaksanakan 48 dan 60 jam setelah pencabutan
(Karagiannidis et al. 2001).
STRATEGI INSEMINASI BUATAN PADA
RUMINANSIA KECIL DI INDONESIA
Untuk implementasi IB pada ruminansia kecil di
Indonesia sangat ditentukan oleh tujuan IB tersebut dan
ketersedian pejantan unggul. Pada kondisi IB untuk
tujuan komersial (kambing perah, domba pedaging)
maka pemanfaatan semen beku yang telah diproduksi
oleh balai-balai inseminasi buatan sangat disarankan.
Hal ini disebabkan, kualitas pejantan dan kualitas
semennya telah terjamin, disamping harganya pun
relatif murah. Sampai saat ini, ketersediaan semen beku
ini masih berlimpah. Namun, pada kondisi dimana
pejantan unggul tersedia pelaksanaan IB dengan semen
segar sangat dianjurkan, karena tingkat keberhasilannya
lebih tinggi.
Pada kondisi pemanfaatan teknologi IB untuk
tujuan penyelamatan sumber daya genetik ternak yang
hampir punah (kambing Gembrong), maka IB harus
dilaksanakan dengan sangat hati-hati dengan
memanfaatkan semen, baik beku maupun segar. Hal ini
disebabkan, keberadaan ternak ini baik betina maupun
jantan sangat terbatas sehingga kegagalan IB harus
diminimalisir. Untuk itu, ternak betina yang gagal
bunting dengan cara IB harus segera dikawinkan
dengan pejantan yang tersedia secara langsung. Pada
kondisi tertentu, dimana pejantan tersedia sekarat
ataupun mati, maka sperma pejantan dari hewan yang
hampir punah ini perlu diselamatkan walaupun harus
diambil dari saluran epididimis.
Metode sinkronisasi disarankan menggunakan
metode sinkronisasi yang telah terbukti tingkat
keberhasilannya tinggi, seperti menggunakan spons
progestagen atupun CIDR, yang diiringi dengan
pemberian PMSG/FSH agar variasi waktu berahinya
lebih kecil. Penggunaan metode sinkronisasi yang lain,
baru dapat dianjurkan apabila telah dilakukan uji coba
dan telah terbukti sukses pada sekala laboratorium
percobaan.
Metode IB dapat dipilih metode IB intracervix
dengan alat IB yang telah dimodifikasi sehingga dapat
melewati cervix (alat IB Balitnak). Tingkat
keberhasilan IB intrauterine telah banyak dilaporkan,
untuk itu sangat dianjurkan untuk mengunakan metode
ini pada suatu program IB. Dengan perencanaan dan
penjadwalan pelaksanaan IB yang ketat, dalam 10 hari
dapat dilaksanakan IB untuk 600 ekor. Waktu
pelaksanaan IB dapat dipilih metode fix time sekitar 60
jam setelah pencabutan spons/CIDR yang diiringi
dengan penyuntikan PMSG/FSH.
Waktu IB setelah pencabutan spons (jam)
Gambar 2. Persentase beranak berdasarkan waktu
pelaksanaan IB
Sumber: Inounu et al. (1998) yang dimodifikasi
KESIMPULAN
Upaya untuk meningkatkan keberhasilan
inseminasi buatan pada ternak ruminansia kecil
(kambing dan domba) dapat dilakukan melalui
pemilihan betina yang produktif dengan siklus
reproduksi yang baik, sinkronisasi hormonal dengan
dosis yang tepat, diikuti dengan deteksi estrus yang
benar, serta penempatan semen di tempat yang tepat
(cornua uteri) dan pada waktu yang tepat pula.
Masing-masing tahapan ini masih dapat ditingkatkan
hasilnya dengan penelitian yang lebih rinci agar
didapatkan tingkat kebuntingan yang diinginkan.
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